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ABSTRACT	
	

The	cultivation	of	shallots	on	acidic	dry	land	has	high	potential,	despite	the	condition	of	soil	pH	and	
low	nutrients,	and	increasing	productivity	can	be	done	by	using	organic	poultry	manure	and	NPK	
fertilizer	together.	This	study	aims	to	obtain	the	best	treatment	of	a	combination	of	organic	and	
inorganic	fertilizers	on	the	growth	and	production	of	shallots	(Allium	ascalonicum	L.),	using	RAK	
environmental	design	and	 factorial	patterned	 treatment	design	with	9	 treatment	 combinations	
replicated	3	 times.	As	 factor	 I.	Type	of	organic	 fertilizer	 (O),	namely	none	(o0),	 chicken	manure	
organic	fertilizer	(o1),	and	vegetable	waste	organic	fertilizer	(o2).		As	Factor	II.	Percentage	of	NPK	
fertilizer	(p),	namely	25%	(p1),	50%	(p2)	and	75%	(p3).		The	highest	of	yield	was	achieved	in	the	
combination	of	chicken	manure	organic	fertilizer	with	a	50%	NPK	fertilizer	dose,	with	a	production	
of	1.76	kg/plot,	 equivalent	 to	7.04	 tons/ha,	and	 increased	by	117.28%	compared	 to	no	organic	
fertilizer	with	25%	NPK	fertilizer.		
	
ABSTRAK	
	
Budidaya	 tanaman	 bawang	 merah	 pada	 lahan	 kering	 masam	 berpotensi	 tinggi,	 walaupun	
keadaan	pH		tanah	dan	unsur	hara	rendah,	dan	peningkatan		produktivitasnya	dapat	dilakukan	
melalui	penggunaan	pupuk	organik	kotran	ayam	dan	pupuk	NPK	bersama-sama.	Penelitian	ini	
bertujuan	untuk	mendapatkan	perlakuan	 terba,ik	kombinasi	pupuk	organik	dan	anorganik	
pada	 pertumbuhan	 dan	 produksi	 bawang	 merah	 (Allium	 ascalonicum	 L.),	 dengan	
menggunakan	 perancangan	 lingkungan	 RAK	 dan	 perancangan	 perlakuan	 berpola	 faktorial	
dengan	9	kombinasi	perlakuan	yang	direplikasi	sebanyak	3	kali.	Sebagai	Faktor	I.	Jenis	Pupuk	
Organik	 (O)	yaitu	 tanpa	 (o0),	pupuk	organik	kotoran	ayam	(o1)	dan	pupuk	organik	 limbah	
sayuran	(o2).		Sebagai	Faktor	II.	Persentase	pupuk	NPK	(p),	yaitu	25	%	(p1),	50	%	(p2)	dan	75	
%	(p3).	 	Hasil	 tertinggi	dicapai	pada	kombinasi	pupuk	organik	kotoran	ayam	dengan	50	%	
dosis	pupuk	NPK	dengan	produksi	1,76	kg/petak	atau	setara	7,04	ton/ha	dan	meningkatkan		
sebessar	117,28	%	bila	dibandingkan	dengan	tanpa	pupuk	organik	dengan	25	%	pupuk	NPK.	
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1. PENDAHULUAN	

Seiring	bertambahnya	penduduk	Indonesia,	maka	seiring	itu	pula	kebutuhan	bawang	merah	
(Allium	 ascalonicum	 L.)	 semakin	 bertambah.	 Bawang	 merah	 berguna	 pada	 semua	 masakan	 dan	
sangat	 berguna	bagi	 kesehatan	 seperti	menurunkan	kolesterol,	 gula	 darah,	menurunkan	 tekanan	
darah.	Menurut		Suriani	(2011),	bawang	merah	mengandung	gizi	yaitu	energi	39	k	kal,		protein	1,5	g,	
karbohidrat	0,2	g,	kalsium	36	mg,	fosfor	40	mg,	lemak	0,3	g,	zat	besi	1	mg,	vitamin	B1	0,03	mg,	vitamin	
C	2	mg.	Menurut	Haryati	&	Erfandi	(2019),	tanaman	bawang	merah	mempunyai	kemampuan	tumbuh	
pada	lahan		masam	kering.	

Indonesia	 memiliki	 area	 lahan	 kering	 seluas	 122,1	 juta	 hektar	 yang	 termasuk	 lahan	 sub-
optimal.		Sebagian	besar	lahan	ini	terdiri	atas	lahan	kering	dengan	iklim	kering	seluas	13,3	juta	hektar	
dan	 lahan	 kering	 masam	 seluas	 108,8	 juta	 hektar	 (Mulyani,	 2013),	 sekitar	 66	 %	 lahan	 kering	
mengandung	C-organik,	kapasitas	menahan	air	dan	unsur	hara	yang	rendah		(Haryati,	2010;	Haryati	
et	 al.,	 2010;	 Nurida	 et	 al.,	 2013).	 Upaya	 untuk	meningkatkan	 produktivitas	 lahan	 kering	masam	
melalui	penggunaan	pupuk	organik,	baik	dari	limbah	hewan	(pupuk	kandang	ayam)	maupun	limbah	
tanaman	 (pupuk	 organik	 dari	 sisa	 sayuran).	 Pupuk	 organik	 kotoran	 ayam	 penting	 dalam	
penyumbangan		unsur	hara	N,	P,	K,	dan	Ca	(Mubarok		et	al.,	2016).	Pupuk	organik	dan	pupuk	kimia	
yang	 diberikan	 seimbang	 akan	 menyediakan	 nutrisi	 bagi	 tanaman	 (Putro	 et	 al.,	 2016)	 dan		
menggantikan	sebagian	kebutuhan	pupuk	N,	P,	dan	K	(Nangge	et	al.,	2020).	

Produksi	bawang	merah	lebih	baik	pada	penggunaan	pupuk	organik	kotoran	ayam		10	ton/ha	
(Budianto	et	al.,	2015).	Dosis	yang	sama	juga	memberikan	hasil	terbaik	pada	tanaman	kacang	tanah	
(Marlina	et	al.,	2015)	Bukti	lain	menunjukkan	bahwa	penggunaan	kompos	limbah	sayuran	dengan	
dosis	5	ton/ha	mampu	menghasilkan	berat	tongkol	jagung	manis	sebesar	179,12	gram	per	tanaman	
(Rakasiwi	et	al.,	2014).			Tujuan	penelitian	adalah	untuk	mendapatkan	perlakuan	terbaik	interaksi	
antara	faktor		pupuk	organik	dan	pupuk	NPK		pada	pertumbuhan	dan	produksi	bawang	merah.	
	

2. BAHAN	DAN	METODE	

Penelitian	 ini	 telah	 dilaksanakan	 di	 lahan	 petani	 yang	 berlokasi	 di	 Km	 7	 Jalan	 Sukarela,		
Kelurahan	Srijaya	Kecamatan	Alang-Alang	Lebar	Palembang,	dalam	rentang	waktu	Januari	hingga	
Maret	 2023	 dengan	 menggunakan	 perancangan	 lingkungan	 RAK	 dan	 perancangan	 perlakuan	
berpola	faktorial	dengan	9	kombinasi	perlakuan	yang	direplikasi	sebanyak	3	kali.	Sebagai	Faktor	I,	
jenis	pupuk	organik	(O)	yaitu	tanpa	(o0),	pupuk	organik	kotoran	ayam	(o1)	dan	pupuk	organik	limbah	
sayuran	(o2).		Sebagai	Faktor	II,	persentase	pupuk	NPK	(P),	yaitu	25	%	(p1),	50	%	(p2)	dan	75	%	(p3).			

Penelitian	ini	dimulai	dengan	membersihkan	lahan		dari	semua	vegetasi	yang	ada,	kemudian	
dicangkul	sebanyak	2	kali	agar	lahan	tersebut	menjadi	gembur.		Kemudian	dibuat	petakan	dengan	
ukuran	 2	 x	 1	 m.	 Sebelumnya	 telah	 dibuat	 pupuk	 organik	 limbah	 sayur	 dari	 bahan	
sawi:kubis:kangkung:kotoran	 sapi	 (25	 kg	 setiap	 masing-masing	 bahan):EM4	 (200	 mL):air	
secukupnya.	 	Sayur	yang	telah	dicacah	dicampurkan	semua	dan	diletakkan	di	atas	terpal,	setiap	4	
hari	 sekali	 diaduk	 dengan	 tujuan	 agar	 mikroorganisme	 tetap	 aktif	 untuk	 menguraikan	 limbah	
sayuran.	 	Benih	bawang	merah	ditanam	dengan	 jarak	 tanam	15	x	15	cm	sehingga	didapatkan	55	
populasi	dengan	5	 tanaman	contoh.	 	Pupuk	organik	kotoran	ayam	diberikan	pada	 saat	2	minggu	
sebelum	 tanam,	 sedangkan	 pupuk	 organik	 limbah	 sayur	 diberikan	 satu	minggu	 sebelum	 tanam,	
untuk	pupuk	NPK	diberikan	3	hari	sebelum	tanam.		Pemeliharaan	meliputi	penyiraman	2	x	sehari,	
penyiangan	dilakukan	setiap	2	minggu	sekali	dengan	mencabut	gulma	yang	tumbuh.	
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3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan	hasil	 analisis	 tanah	 sebelum	 riset	menunjukkan	bahwa	 tanah	 ini	memiliki	 pH		
5,50	 (masam),	N-total	 0,10	%	 (sangat	 rendah),	 C-organik	1,13	%	 (rendah),	 	 KTK	8,43	 cmol(+)/kg	
(rendah),	 K-dapat	 dipertukarkan	 (K-dd)	 0,08	 cmol(+)/kg	 (sangat	 rendah),	 Na-dd	 0,06	 cmol(+)/kg	
(sangat	rendah)	 ,	Mg-dd	0,26	cmol(+)/kg	sangat	rendah,	Ca-dd	2,57	cmol(+)/kg	(rendah),	P	Bray	 II	
10,91	 ppm	 (sangat	 rendah),	 tekstur	 pasir	 26,94%,	 debu	 52,19%,	 liat	 20,87%	 tergolong	 lempung	
berdebu.	 	Keadaan	 lahan	memiliki	kation	basa	 sangat	 rendah	dan	 tidak	didukung	oleh	KTK	pula,	
sehingga	tingkat	kesuburan	tanah	ini	juga	rendah.		
	
3.1	Tinggi	Tanaman	

Berdasarkan	 perlakuan	 secara	 terpisah,	 pertumbuhan	 tinggi	 tanaman	 yang	 paling	 tinggi	
diperoleh	pada	penggunaan	pupuk	organik	kotoran	ayam	dan	pemberian	pupuk	NPK	50%	dari	dosis	
(Tabel	 2).	 Hal	 ini	 tidak	 terlepas	 dari	 sumbangan	 pupuk	 organik	 kotoran	 ayam	 yang	 mampu	
menyumbangkan	 unsur	 hara	N	 2,02	%,	 P	 3,57	%,	 dan	K	 2,13	%.	 Pertumbuhan	 vegetatif	 	 (tinggi	
tanaman)	sangat	dipengaruhi	oleh	keberadaan	N	dan	hal	ini	didukung	oleh	pendapat	Nasahi	(2010)	
bahwa	peningkatan	kapasitas	suplai	N	tanah	juga	erat	kaitannya	dengn	peran	pupuk	organik	kotoran	
ayam	 yang	 mengandung	 N	 yang	 cukup.	 	 Kandungan	 N	 dalam	 tanah	 yang	 cukup,	 maka	 N	 dapat	
diabsorbsi	 dengan	 jumlah	 yang	 cukup	 pula	 oleh	 tanaman,	 sehingga	 	 fotosintesis	 juga	 akan	
maksimum,	sejalan	dengan	itu	fotosintat	dibagikan	ke	organ	pertumbuhan	tanaman,	pada	akhirnya	
tinggi	tanaman	juga	akan	meningkat.	

Selain	 itu	 dengan	 penambahan	 pupuk	 organik	 kotoran	 ayam	 mampu	 meningkatkan	
kandungan	C-organik	tanah.		Menurut	Sari	et	al.	(2013),	C-organik	meningkatkan	kesuburan	tanah,	
mendorong	pemanfaatan	unsur	hara	secara,	membantu	melindungi	kualitas	 tanah	dan	air	 terkait	
unsur	 hara,	 air	 dan	 siklus	 biologis.	 	 Efisien	 Karbon	 organik	 merupakan	 indikator	 penting	 bagi	
kesuburan	 tanah,	 sehingga	 produktivitas	 tanaman	meningkat	 dan	 keberlanjutan	 tanaman	 untuk	
menghasilkan	organ	generatif	yang	maksimum.					

Tinggi	 tanaman	 terendah	 dihasilkan	 oleh	 tanpa	 penggunaan	 pupuk	 organik,	 tanah	 sebagai	
media	tanam	memiliki	ketersediaan	unsur	hara	N,P,K	dan	kation	basa	(Ca-dd,	K-dd,	Mg-dd,	Na-dd	
tergolong	sangat	rendah	sampai	rendah	serta		C-organik	di	bawah	2,00	%,	sehingga	tinggi	tanaman	
tidak	tumbuh	secara	normal.		Rendahnya	kandungan	unsur	hara	di	dalam	tanah	dapat	menghambat	
pertumbuhan	 tanaman	 bawang	 merah.	 Kandungan	 C-organik	 yang	 rendah	 pada	 tanah	 akan	
menyebabkan	pertumbuhan	tanaman	terhambat	(Sari	et	al.,	2013).	
	
3.2	Jumlah	Daun	

Jumlah	daun	16,73	helai	dihasilkan	oleh	pupuk	organik	kotoran	ayam	dan	pupuk	NPK	50%,	
secara	 terpisah	 (Tabel	 2).	 Fakta	 ini	 disebabkan	 karena	 pupuk	 organik	 kotoran	 ayam	 mampu		
menggemburkan	tanah	di	sekitar	rhizosfer	akar	dan	akar	tanaman	mampu	menyerap	unsur	hara	N	
untuk	diasimilasikan	pada	reaksi	fotosintesis,	sejalan	dengan	itu	jumlah	daun	yang	terbentuk	juga	
meningkat.	 	 Menurut	 	 Fernandes	 et	 al.	 (2021),	 unsur	 hara	 N	 asal	 pupuk	 organik	 kotoran	 ayam	
membantu	pembentukan	klorofil	dan	jika	kekurangan	N	maka	fotosintesis	akan	terganggu.	

Daun	dan	klorofil	sangat	dipengaruhi	oleh	keberadaan	unsur	hara	N	(Ramadhan	dan	Sumarni,	
2018).		Lebih	lanjut	Anggraini	et	al.(2019);	Munawaroh	et	al.	(2018);	Rasyid	et	al.	(2017);	Lestari	&	
Palobo	(2019)dan	Li	et	al.,	(2015)	menyatakan	bahwa	jumlah	daun	yang	banyak	mampu	menerima		
cahaya	 matahari	 untuk	 fotosintesis	 dan	 peningkatan	 luasan	 daerah	 penangkapan	 cahaya	 juga	
semakin	luas,	yang	akhirnya	meningkatkan	hasil	umbi	bawang	merah.	

Jumlah	daun	paling	sedikit	yaitu	8,07	helai	terdapat	pada		tanpa	pupuk	organik	dan	pupuk	NPK	
25	%,	 secara	 terpisah.	 	 Hal	 ini	 jelas	 bahwa	 tanah	 yang	 tidak	mendapat	 pupuk	 organik	memiliki	
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kandungan	 C-organik	 1,13	 %	 tergolong	 rendah,	 sehingga	 pertumbuhan	 tanaman	 tidak	 optimal.		
Sejalan	 dengan	 pendapat	 Sari	 et	 al.	 (2013)	 bahwa	 kadar	 C-organik	 tanah	 yang	 rendah	 akan	
menyebabkan	pertumbuhan	tanaman	akan	terganggu.	
	
Tabel	1.	Hasil	anova	penggunaan	pupuk	organik	dan	pupuk	NPK	terhadap	pertumbuhan	dan	hasil	

tanaman	bawang	merah	

Peubah	yang	diamati	 Pupuk	organik	 Pupuk	NPK	 Interaksi	 Koefisien	Keragaman	(%)	
Tinggi	tanaman	(cm)	
Jumlah	daun	(helai)	

Jumlah	umbi	per	rumpun	(umbi)	
Berat	umbi	per	rumpun	(g)	
Berat	umbi	per	petak	(kg)	

**	
**	
**	
**	
**	

**	
**	
**	
**	
**	

tn	
tn	
**	
tn	
tn	

7,41	
12,86	
5,91	
11,51	
12,45	

Keterangan:		**=sangat	nyata,			tn	=	tidak	nyata.	
	
Tabel	2.	Pertumbuhan	dan	hasil	tanaman	bawang	merah	akibat	penggunaan	pupuk	organik	dan	NPK	

Perlakuan	 Tinggi	tanaman	
(cm)	

Jumlah	daun	
(helai)	

Berat	umbi	per	
rumpun	(g)	

Berat	umbi	per	
petak	(g)	

Pupuk	organik	 	 	 	 	
tanpa	 23,67	a	 8,69	a	 60,33	a	 0,92	a	
Kotoran	ayam	 30,02	b	 13,02	b	 81,40	b	 1,33	b	
Limbah	sayur	 29,11	b	 11,82	b	 80,32	b	 1,01	a	
BNT	0,05		 2,49	 1,75	 10,69	 8,64	
Persentase	pupuk	NPK	 	 	 	
25	%	 26,78	a	 9,73	a	 64,37	a	 0,91	a	
50	%	 31,22	b	 13,24	b	 88,10	c	 1,32	b	
75	%	 28,80	b	 10,58	b	 76,59	b	 1,03	a	
BNT	0,05		 2,49	 1,75	 10,69	 8,64	
Keterangan:	Notasi	yang	sama	pada	kolom	yang	sama	berarti	berbeda	tidak	nyata.	
	
Tabel	3.	Pengaruh	interaksi	antara	penggunaan	pupuk	organik	dan	pupuk	NPK	terhadap	jumlah	

umbi	per	rumpun	(g)	

Pupuk	organik	 Pupuk	NPK	
25	%	 50	%	 75	%	

Tanpa	 3,67	a	 6,47	cd	 5,13	b	
Kotoran	ayam	 6,47	cd	 12,53	g	 7,87	e	
Limbah	sayur	 6,13	c	 9,13	f	 7,13	d	

BNT	0,05	Interaksi	=	0,73	
Keterangan:	Notasi	yang	sama	pada	kolom	yang	sama	berarti	berbeda	tidak	nyata.	
	
Tabel	4.	Persentase	kenaikan	pengaruh	penggunaan	pupuk	organik	dengan	pupuk	NPK	 terhadap	

berat	umbi	per	rumpun	dan	per	petak	

Kombinasi	 Berat	umbi	per	
rumpun	

Peningkatan	
(%)	

Berat	umbi	per	
petak	 Peningkatan	(%)	

Tanpa+	25	%	 50,67	 -	 0,81	 -	
Tanpa+	50%	 66,67	 31,57	 1,05	 29,63	
Tanpa+	75%	 63,67	 25,66	 0,88	 8,64	

Kotoran	ayam	+	25	%	 74,77	 47,56	 1,03	 27,16	
Kotoran	ayam	+	50	%	 102,10	 101,49	 1,76	 117,28	
Kotoran	ayam	+	75	%	 88,33	 74,32	 1,20	 48,15	
Limbah	sayur	+	25	%	 67,53	 33,27	 0,89	 9,88	
Limbah	sayur	+	50	%	 95,53	 88,53	 1,13	 39,51	
Limbah	sayur	+	75	%	 77,77	 53,48	 0,99	 22,22	
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3.3	Jumlah	Umbi	per	Rumpun	

Jumlah	umbi	per	rumpun	secara	nyata	terbanyak		pada	perlakuan	pupuk	organik	kotoran	ayam	
dengan	 pupuk	 	 NPK	 50%	 yaitu	 sebanyak	 12,53	 umbi	 (Tabel	 3).	 Hal	 ini	 jelas	 tidak	 terlepas	 dari	
sumbangan	unsur	hara	N,	P,	dan	K	dari	pupuk	organik	kotoran	ayam	dan	berasal	dari	pupuk	NPK	
50%	yaitu	2,02	%	N,	3,57	%	P	dan	2,13	%	K.			Sumbangan	unsur	hara	N,	P,	dan	K	dari		pupuk	organik	
kotoran	 ayam	 mampu	 mempengaruhi	 pembentukan	 jumlah	 umbi	 per	 rumpun	 lebih	 banyak.		
Menurut	Syafrullah	dan		Marlina	(2015),	pupuk	organik	kotoran	ayam	dapat	menyumbangkan	unsur	
hara	makro	dan	mikro.		Pupuk	organik	kotoran	ayam	yang	terurai	menghasilkan	asam	organik,	yang	
bereaksi	dengan	ion	logam	Fe,	Al,	dan	Mn	membentuk	ikatan	asam	organik	Fe,	Al	dan	Mn.		Ion-ion	
logam	yang	terlepas	dari	ikatan	asam	organik	–	logam,	lalu	bergabung	dengan	P	membentuk	Al-P,			
Fe-P	dan	Mn-P	dan	ini	sangat	menguntungkan,	karena	P	akan	tersedia	bagi	tanaman	bawang	merah.		
Sejalan	dengan	itu		sehingga	fungsi	P	pada	peningkatan	hasil	tanaman	bawang	merah	yang	dicapai	
akan	meningkat.		Pemberian	pupuk	organik	kotoran	ayam	dengan	pupuk	NPK	50	%	telah	bersama-
sama	 menyumbangkan	 unsur	 hara	 NPK	 pada	 tanaman	 bawang	 merah	 dan	 telah	 terbukti	 dapat	
meningkatkan	pertumbuhan	tanaman.	
	
3.4	Berat	Umbi	per	Rumpun	dan	per	Petak	

Peningkatan	berat	umbi	per	rumpun	sebesar	101,49	%	dan	berat	umbi	per	petak	117,28	%	
(Tabel	4)	yang	dihasilkan	oleh	pemberian	pupuk	organik	kotoran	ayam	dengan	pupuk	NPK	50	%	bila	
dibandingkan	 dengan	 pemberian	 tanpa	 pupuk	 organik	 dengan	 pupuk	 NPK	 25	 %.	 Hal	 ini	 tidak	
terlepas	dari	peranan	pupuk	organik	kotoran	ayam	yang	dapat	memperbaiki	struktur	tanah.		Akar	
bawang	merah	berkembang	dengan	pesat,	sejalan	dengan	itu	maka	serapan	unsur	hara	P	meningkat.	
Menurut	Magdalena	 (2013),	 tanah	yang	gembur	memungkinkan	unsur	hara	dan	air	 lebih	mudah	
diserap	 sehingga	 tanaman	 dapat	 tumbuh	 optimal.	 Beberapa	 penelitian	 membuktikan	 	 bahwa	
penggunaan	pupuk	organik	yang	diberikan	ke	tanah	mampu	mengurangi	kebutuhan	unsur	hara	N,	
P,	K	apabila	diberikan	secara	bersama-sama	dengan	pupuk	yang	mengandung	N,	P,	dan	K	(Suwandi	
et	al.,	2015);	(Firmansyah	et	al.,	2016	);	(Purba,	2016);	(Puspitasari	et	al.,	2017);	(Lasmini	et	al.,	2022).	

Menurut	Dirgantari	et	al.,(2016)	N	dan	K	berperan	dalam		mempengaruhi	hasil	dan	mutu	umbi	
bawang	merah.	Kalium	juga	sangat	penting	untuk		pembentukan,	perluasan	dan	pemanjangan	umbi.		
Menurut	Sumarni	et	al.	(2012),	P	yang	cukup	dapat	meningkatkan	pertumbuhan	akar	muda	dalam	
menyerap	 unsur	 hara	 serta	 memanfaatkan	 unsur	 hara	 tersebut	 untuk	 hasil	 tanaman.	 Fosfor	
diperlukan	untuk	meningkatkan	kandungan	karbohidrat	tanaman	dan	perkembangan	akar	tanaman	
yang	pada	akhirnya	meningkatkan	hasil	panen.			

Hasil	umbi	bawang	merah	akan	mengalami	penurunan	bila	tanpa	menggunakan	pupuk	organik	
meskipun	diberi	pupuk	NPK	25%.		Hal	ini	karena	bawang	merah	kekurangan	nutrisi	N,	P,	dan	K	yang	
berasal	 dari	 bahan	organik.	Defisiensi	 unsur	 hara	N,	 P,	 dan	K	menyebabkan	umbi	 yan	 terbentuk	
menjadi	kecil.		Sesuai	dengan	pendapat	Dirgantari	et	al.	(2016)	bahwa	ukuran	umbi	lebih	kecil	ljika	
tanaman	kekurangan	N	dan	umbi	kurang	bernas	dan	kropos	 jika	kelebihan	N	dan	rentan	dengan	
penyakit	 jika	 kekurangan	 K.	 Pertumbuhan	 akar	 dan	 hasil	 umbi	 bawang	 merah	 menurun	 jika	
kekurangan	 P	 (Sumarni	 et	 al.,	 2012;	 Napitupulu	 &	 Winarno,	 2010).	 Lebih	 lanjut	 Napitupulu	 &	
Winarto	(2010)	menambahkan	rendahnya	kandungan	unsur	hara	N	dan	K		menyebabkan	hasil	umbi	
tidak	optimal. 	
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4. KESIMPULAN	

Produksi	tertinggi	dicapai	pada	kombinasi	pupuk	organik	kotoran	ayam	dengan	50	%	dosis	
pupuk	NPK	dengan	hasil	1,76	kg/petak	atau	setara	7,04	ton/ha	dan	meningkatkan	sebesar	117,28	%	
bila	dibandingkan	dengan	tanpa	pupuk	organik	dengan	25	%	pupuk	NPK.		
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